




A. Latar Belakang Masalah 
Strategi pengembangan sekolah merupakan pendekatan atau metode 
yang digunakan untuk pengembangan sekolah. Stretegi merupakan rencana 
yang menjelaskan interaksi antara orang-orang dengan suatu lembaga. 
Pengembangan strategi dapat di lihat dari  hal-hal terpenting, dengan adanya 
tujuan perubahan secara pasti, orang-orang yang harus terlibat dalam perubahan 
itu, perubahan yang direncanakan berfungsi dalam praktik lapangan, perubahan 
tersebut diharapkan terimplementasikan dengan baik dan  sumber daya  
merupakan kebutuhan. Dalam konteks pengembangan sekolah, mengemukakan 
hasil strategi individu, strategi organisasi, dan strategi sistem.1 
Sekolah  bermutu merupakan sekumpulan karekteristik yang menyertai 
sekolah di lihat dari masukan, proses, dan hasil. Karakteristik mutu sekolah 
bermula dari hasil penelitian terhadap sekolah-sekolah yang di nilai berhasil 
dalam melaksanakan pendidikannya. Maka dari situlah kemudian di sebut 
dengan menganalisis sejumlah karakteristik sekolah bermutu yang 
menjelaskan, 1) memiliki visi dan misi yang jelas. 2) memiliki kepala sekolah 
yang profesional. 3) memiliki guru yang profesional. 4) memiliki sekolah yang 
kondusif untuk belajar. 5) pendidik dan tenaga pendidik sekolah ramah 
                                                             




terhadap peserta didik. 6) manajemen sekolah yang kuat. 7) memiliki sekolah 
yang luas dan berimbang. 8) melakukan penilaian dan pelaporan peserta didik 
yang bermakna. 9) tinggi dalam melibatkan masyarakat untuk ikut serta 
mengelola sekolah. Sekolah  bermutu memiliki karakteristik bahwa peserta 
didik mendapatkan kepuasan terhadap layanan pendidikan dan pembelajaran 
yang berkualitas dan memiliki kesesuaian dengan standar yang ditetapkan. 
Konsep mutu sekolah kemudian dikembangakan secara luas hingga layanan 
pokok sekolah dan pendukung untuk layanan  pokok sekolah.2 
Proses penjaminan mutu sekolah bukan hanya sekedar upaya 
memastikan bahwa mutu yang dijanjikan telah terpenuhi, melainkan juga usaha 
untuk meningkatkan mutu secara berangsur-angsur. Peningkatan mutu sekolah 
ada dua macam, yaitu (1) peningkatan mutu untuk mencapai standar mutu yang 
ditetapkan, dan (2) peningkatan mutu dalam konteks peninggkatan standar 
mutu yang telah dicapai melalui benchmarking. Maka dari hasil evaluasi 
sekolah menunjukkan bahwa Standar Nasional Pendidikan (SNP) belum 
tercapai maka harus dilakukan perbaikan agar standar mutu secara nasional itu 
dapat tercapai. Akan tetapi bila hasil evaluasi menunjukkan bahwa SNP itu 
telah tercapai maka perlu dilakukan peningkatan standar mutu dengan cara 
belajar kepada kepala sekolah yang memiliki standar mutu di atas SNP. 
Meningkatkan mutu sekolah perlu belajar ke sekolah lain yang lebih unggul. 
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Cara meningkat mutu maka bercermin dengan sekolah lain yang lebih unggul. 
Dengan cara bercermin maka kita akan dapat melihat suatu proses belajar 
mengajar yang efektif dan efisien. Maka jika strategi itu sudah ditemukan 
barulah sekolah mulai merangka dan memperbaiki diri untuk memberikan 
kepuasan kepada sekolah maupun masyarakat sekitar.3 
Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) MTA 
Karanganyar di bawah Yayasan Majlis Tafsir Al-Qur'an, direncanakan melalui 
sekolah menenggah unggulan  agar  dapat menjadikan sekolah yang berprestasi 
dalam merencanakan pendidikan yang bermutu melalui kurikulum depag dan 
kurikulum 2013. Sekolah ini menginginkan pendidikan yang berpandangan 
untuk mencapai keserasian dalam intelegence quotient (IQ) dengan 
memadukan antara ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang diajarkan setiap 
pembelajaran agar menerapkan perkataan dan perbuatan yang Islami. Sebuah 
sekolah tentunya memiliki sebuah dasar pendidikan yang ingin diwujudkan 
olah sekolah tersebut yaitu, yang pertama adalah visi sekolah, yang kedua yaitu 
misi sekolah dan yang ketiga yaitu tujuan sekolah. 
Siswa SMPIT MTA Karanganyar mayoritas merupakan golongan 
menengah ke bawah dalam sisi ekonomi, bahkan ada dari sebagian siswa tidak 
mampu untuk membayar biaya sekolah. Kepala sekolah tidak pernah 
mempermasalahkan siswa-siswi yang tidak mampu membayar. Kepala sekolah 
                                                             
 3Barnawi dan Arifin Muhammad, Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Teori dan Praktik, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), hal. 121-122.  
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hanya memikirkan siswa-siswinya bisa belajar dengan baik dan tanpa terbebani 
oleh pembiayaan SPP.  Tenaga pengajar yang mengajar di SMPIT MTA 
tergolong masih muda-muda usianya berkisar antara 20-30 an tahun, yang 40 
an tahun hanya kepala sekolah saja. Sekolah tersebut memang sengaja memilih 
tenaga pendidik dan kariawan yang muda-muda dikarenakan untuk dapat 
memajukan mutu sekolah dengan baik. 
 Dari  sisi akhlak dan prestasi merupakan unggul dalam empat tahun 
berdiri. Sekolah bisa melakukan Ujian Nasional secara mandiri di tahun 
pertama meluluskan siswa-siswinya. Padahal biasanya sekolah yang baru 
berdiri itu belum bisa melakukan Ujian Nasional secara mandiri karena fasilitas 
dan finansial yang kurang memadai di sekolah tersebut. Namun di sekolah 
SMPIT MTA Karanganyar ini tidak seperti sekolah-sekolah yang lain. Kepala 
sekolah sangat mengusahakan bagaimana caranya agar sekolah dapat 
melaksanakan Ujian  Nasional dengan baik tanpa harus mengikut UN di 
sekolah lain. Usaha yang dilakukan kepala sekolah adalah menghubungi dinas 
pendidikan Karanganyar untuk memfasilitasi komputer agar dapat 
melaksanakan UN di sekolah tersebut, kemudian pihak dinas menyetujui 
permintaan yang diajukan sekolah dan sekolah tersebut dapat  melaksanakan 
UN dengan baik di sekolah sendiri.  
Sekolah menggunakan dua kurikulum yaitu kurikulum 2013 dan 
kurikulum depag  karena merupakan sekolah swasta yang di bawah  naungan 
yayasan MTA. Maka sekolah menginginkan murid-murid agar mendapatkan 
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pendidikan diniyah yang meliputi Tahfidz, Tahsin, dan bahasa Arab. Dari 
ketiga program  tambahan sekolah berharap itu mampu menambah pengetahuan 
diniyah untuk siswa-siswi.  Program tersebut merupakan program unggulan 
dari SMPIT MTA Karanganyar. Maka sekolah memberikan dua kurikulum 
untuk memenuhi standar sekolah.4 
Berdasarkan hal yang telah disebutkan di atas, peneliti terdorong untuk 
mengungkapkan bentuk pengembangan sekolah Islam dengan mengangkat 
penelitian skripsi yang berjudul "STRATEGI  PENGEMBANGAN MUTU 
SEKOLAH DI SMPIT MTA KARANGANYAR  TAHUN PELAJARAN  
2019/2020." 
B. Rumusan Masalah 
 Latar belakang di atas mengambarkan bahwa penulis mengemukakan 
fokus permasalahan pada berikut ini:  
1. Bagaimana strategi pengembangan mutu sekolah di SMPIT MTA 
Karanganyar  Tahun Pelajaran  2019/2020? 
2. Bagaimana Implementasi strategi yang dilakukan dalam pengembangan 
mutu sekolah di SMPIT MTA Karanganyar Tahun Pelajaran 
2019/2020? 
                                                             
 4Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPIT MTA Karanganyar, Drs. Sukarman. Pada 




C. Tujuan Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi strategi pengembangan mutu sekolah di SMPIT MTA 
Karanganyar  Tahun Pelajaran  2019/2020 
2. Mengimplementasikan  strategi yang dilakukan dalam pengembangan 
mutu sekolah di SMPIT MTA Karanganyar  Tahun Pelajaran  
2019/2020 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini di buat agar dapat memberikan gambaran nyata tentang 
pelaksanaan strategi pengembangan mutu sekolah di SMPIT MTA 
Karanganyar. Peneliti juga berharap dapat memberikan manfaat kepada 
pembaca melalui manfaat melalui teoritis ataupun praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk 
pembaca  dan menambah ilmu pengetahuan mengenai stategi 
pengembangan mutu sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
kepala sekolah, guru, dan kariawan sekolah. Semoga dapat memberikan 
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saran untuk pengembangan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah. 
Penelitian ini juga di harapkan dapat berguna bagi Fakultas Agama 
Islam  sebagai bahan implikasi perubahan paradigma keilmuan yang 
khususnya dalam strategi pengembangan mutu sekolah. 
E. Metode Penelitian 
1.  Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian  
 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian merupakan metode 
kualitatif, dalam metode tersebut menjelaskan situasi dan peristiwa yang terjadi 
dilapangan. Dengan  mewujudkan data deskriptif dalam beberapa kata yang 
ditulis melalui wawancara  dari pelaku yang diteliti berupa data yang didapat 
meliputi transkip interviu, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lain-
lain. 5 Dalam penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan dan tidak 
pula menjelaskan hipotesis atau membuat prediksi. Metode ini bersifat 
deskriptif sebagai penelitian dengan mengumpulkan data observasional. 
Penelitian ini ditujukan untuk (1) mengumpulkan informasi aktual secara rinci 
yang mengambarkan gejala, (2) mengidentifikasi masalah atau memeriksa 
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku, (3) membuat perbandingan atau 
evaluasi, (4) menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menentukan 
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman orang lain untuk membuat 
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. Metode ini mungkin 
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datang karena kebutuhan maka harus diteliti dan barulah menemukan teori-teori 
yang baru. Penelitian ini sangat perlu menggunakan observasi dan peneliti 
sebagai pengamat yang terjadi dilapangan.6 
 Penelitian yang dibuat  penulis ini dilakukan dengan  beberapa 
penelitian di sekolah lalu memakai pendekatan fenomenologis7 yaitu 
pengkajian yang melihat fenomena tentang strategi pengembangan mutu 
sekolah  di SMPIT MTA Karanganyar. 
 Penelitian ini mendapat inspirasi dari beberapa jurnal, skripsi, dan tesis 
yang telah ada sebelumnya yang memiliki hubungan dengan judul yang telah 
diteliti oleh penulis. 
2.  Tempat dan Penentuan Subjek Penelitian 
 Peneliti melakukan riset di SMPIT MTA Karanganyar untuk 
mengetahui Stategi Pengembangan Mutu Sekolah di SMPIT MTA 
Karanganyar di Tahun Pelajaran  2019/2020. Penelitian  ini menggunakan  
subjek penelitian yaitu kepala sekolah, tenaga pendidik dan peserta didik di 
SMPIT MTA Karanganyar. Dalam penelitian ini akan meneliti strategi sekolah 
dalam mengembangkan mutu sekolah. Objek dalam penelitian ini adalah 
strategi dalam mengembangkan mutu sekolah. Sumber data dari bahan 
                                                             
 6Hariwijaya, Metodologi dan Penulisan Skripsi Tesis dan Disertasi untuk Ilmu Sosial dan 
Humaniora, (Yogyakarta; Dua Setia Offset, 2007), hal. 53-55. 
 7 Pendekatan  Fenomenologis yaitu pendekatan yang dilakukan  dengan berupaya memberikan 
realitas mengungkapkan dirinya secara alami melalui pertanyaan pancingan dengan tujuan untuk 
menyalin kesadaran terdalam pada subjek mengenai pengalamannya dalam suatu perisstiwa. Lihat Jurnal 
O. Hasbiansyah, " Pendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial dan 
Komunikasi", jurnal komunikasi, Vol. 9 No 1 edisi Juni 2018, 170. 
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pengumpulan data adalah kepala sekolah, waka kurikulum, staf tata usaha dan 
tenaga pendidik yang mengetahui tentang strategi pengembangan mutu 
sekolah, program pelaksanaan, program unggulan dalam menunjang mutu 
sekolah. 
 Sumber data tergolong menjadi dua yaitu sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sumber data yang 
pertama yang didapatkan dalam penelitian. Sumber data primer disini 
merupakan kepala sekolah dan tenaga pendidik. Penelitian ini menggunakan 
sumber data primer karena dengan ini peneliti bahan dalam strategi 
pengembangan mutu sekolah dengan melakukan wawancara. 
 Sumber data sekunder merupakan sumber rujukan yang menggunakan 
rujukan di luar dari sumber data primer, contohnya seperti buku-buku, jurnal, 
artilek, web, skripsi, tesis, dokumen, foto, internet dan lainnya,8 dalam 
menunjang strategi pengembangan mutu sekolah. Peneliti juga mendapat data 
dari lapangan saat melakulan wawancara dan observasi di sekolah.  
3. Metode Pengumpulan Data 
 Mengumpulan data yang dilakukan peneliti meliputi perihal perilaku 
sosial, pendidikan, lingkungan sekolah dan lain-lain yang menyangkut tentang 
Strategi Pengembangan Mutu Sekolah. Penelitian kualitatif pasti melakukan 
kerja lapangan dalam rangka pengumpulan data. Peneliti harus mandatangi 
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subjek untuk melakukan penelitian tersebut. Pastinya juga harus meluangkan 
waktunya bersama dengan subjek tersebut seperti halnya  
a. Observasi, 9 yaitu mengamati secara langsung yang dilaksanakan di 
lapangan dalam strategi pengembangan mutu sekolah. Pengamatan 
yang dilakukan baik pada tempat, objek maupun kegiatan yang 
dilaksanakan. 
b. Wawancara,10 yaitu suatu   pertanya yang di ajukan oleh peneliti 
kepada subjek penelitian dalam kurun waktu tertentu. Kepala 
sekolah memberikan wawancaranya mengenai strategi 
pengembangan mutu sekolah. Data yang diperoleh melalui 
wawancara  merupakan strategi pengembangan mutu sekolah dan 
program-program unggulan yang diberikan sekolah untuk 
meningkatkan mutu.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   
c. Dokumentasi.11 Yaitu cara pengumpulan data melalui dokumentasi 
yang terdiri dari catatan publik dan pribadi melalui penelitian dari 
                                                             
 9 Observasi merupakan proses pengempulan informasi melalui tangan pertama dengan 
menggunakan orang atau tempat yang ditujukan dalam  penelitian..  lihat John Creswell, Riset 
Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 422. 
 10Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih, yang pertanyaan yang 
diajukan oleh peneliti kepada subjek atau sekelompok subjek penelitian untuk dijawab. Pada penelitian 
kualitatif wawancara terdapat dua cara. Pertama,wawancara sebagai strategi pertama dalam 
pengumpulan data.catatan dari data yang didapat di lapangan berupa transkip wawancara. Kedua, 
wawwancara sebagai penunjanga tehnik dalam pengumpulan data, seperti observasi partisipasi, analisis 
dokumen, dan fotografi.  Lihat Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, 130. 
 11 Dokumentasi, yaitu mencari data-data terkait hal-hal yang dibutuhkan yang bisa berupa buku 
agenda, grafik perkembangan siswa, catatan, transkip, foto-foto kegiatan, dan  sebagainya. Lihat 




tempat penelitian berupa surat penelitian, foto penelitian, notulensi 
wawancara. Data ini berupa tulisan maupun foto yang dapat 
melengkapi hasil dari wawancara, data tersebut berupa: letak 
geografi sekolah, visi dan misi sekolah, dan data yang berlaitan 
dengan strategi pengembangan mutu sekolah. 
d. interaksi, dan belajar bersama. Ketika bersama dengan subjek 
peneliti harus berpenampilan seperti tidak sedang meneliti dan ikut 
membaur dengan subjek. Jangan sampai peneliti menunjukkan diri 
bahwa peneliti sedang dalam penelitian karena nanti dapat 
mengganggu subjek yang diteliti dan penelitian tidak  sesuai dengan 
keaslian dalam subjek tersebut.12 
4. Metode Analisis Data 
 Analisis data merupakan proses diskripsi dan menyusun transkip 
interviu yang dilakukan oleh peneliti. Agar peneliti dapat menyempurnakan 
pemahaman terhadap data yang diperoleh kemudian menyajikannya agar lebih 
jelas. Tentang penelitian yang di temukan oleh peneliti atau pun penelitian yang 
di dapat di lapangan. Proses analisis harus menyatukan penelitian dengan data, 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dengan menyesuaikan pola-
pola dan mencari pokok-pokok permasalahan penting yang nantinya akan 
disajikan.13 Dalam penelitian kualitatif ada langkah-langkah dalam  analisis 
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 13Ibid, 209-210. 
12 
 
data menurut Milles dan Huberman yaitu: (1) pengumpulan Data, suatu proses 
pengumpulan data melalui wawancara dan observasi dan dokumentasi yang 
sesuai dengan pokok masalah yang diteliti kemudian dikembangkan. (2) 
Redaksi Data, merupakan bentuk analisis yang fokus pada penggolongan, 
pengarahan, dan pengorganisasian. Redaksi data yaitu catatan dari hasil 
penelitian lapangan. (3) Penyajian Data, berupa format dalam penelitian yang 
dapat memberikan kesimpulan dan langkah tindakan. Penyajian data menurut 
Sutopo, dapat berupa kalimat narasi, gambar di lapangan, tabel hasil penelitian, 
dan sebagainya. (4) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi, merupakan langkah 
terakhir dalam penyusunan data. Harsono mengemukakan bahwa kesimpulan 
di ambil dari mulai penyusunan catatan, format penyajian, pertanyaan, 
komposisi, arahan permasalahan dan hipotesis.14 
        5. Keabsahan Data 
 Teknik yang digunakan dalam menguji keabsahan data dalam penelitian 
ini dengan menggunakan tehnik Triangulasi. Teknik yang sifatnya  
menggabungkan dari beberapa tehnik pengumpulan data dan juga sumber data 
yang telah ada dengan menggabungkan data yang berbeda tersebut untuk 
mendapatkan sumber yang sama. Teknik Triangulasi yaitu kombinasi dari 
beberapa sumber data kemudian disatukan menjadi satu pandangan yang sama. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,  kemudian wawancara, 
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dan juga dokumentasi dengan sumber yang sama. Dengan teknik yang berbeda-
beda kemudian di cari sumber data yang sama yaitu dari pustaka Sekolah 
Mengengah Pertama Islam Terpadu Majlis Tafsir Al-Qur'an Karanganyar.15 
 
                                                             
 15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 335. 
